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Abstract 

Posyandu (Integrated Healthcare Post) is a routine activity that plays a crucial role in supporting community health, 

particularly for mothers and children. However, the activities at posyandu Warga Nglejok RW 15, named Teratai1, still face 

challenges in managing data and recording activity outcomes, which are carried out manually using notebooks. This manual 

system tends to be time-consuming, prone to errors, and inefficient in storage and report generation. Therefore, a solution is 

needed in the form of implementing a web-based information system to simplify data and information management related to 

posyandu activities. The information system, named Si Paling is designed to include features such as participant registration, 

recording health data for mothers and children, and managing activity schedules. The development method uses the waterfall 

approach, which includes the stages of analysis, design, implementation, testing, and maintenance. The implementation 

results are expected to demonstrate that the system can enhance efficiency, accuracy, and ease of data access for posyandu 

facilitators. With this system, administrative processes become more structured, data is more secure, and reports can be 

generated quickly. This information system is expected to provide a sustainable solution to support the digitalization of 

Posyandu services and improve community health quality in the Nglejok RW 15 area. 

Keywords: Posyandu, Information System, Website, Digitalitation, Waterfall. 

Abstrak 

Posyandu merupakan kegiatan rutin yang berperan penting dalam mendukung kesehatan masyarakat, khususnya anak balita. 

Namun, pelaksanaan kegiatan di Posyandu Warga Nglejok RW 15, yang bernama Teratai1, masih menghadapi kendala 

dalam pengelolaan data dan pencatatan hasil kegiatan, yang dilakukan secara manual menggunakan buku catatan. Sistem 

manual ini cenderung memakan waktu, rentan terhadap kesalahan, serta sulit dalam penyimpanan dan pembuatan laporan. 

Oleh karena itu, diperlukan solusi berupa penerapan sistem informasi berbasis website yang dapat mempermudah 

pengelolaan data dan informasi terkait posyandu. Sistem informasi yang diberi nama Si Paling dirancang untuk mencakup 

fitur pendaftaran peserta, pencatatan data kesehatan anak balita, serta pengelolaan jadwal kegiatan. Metode pengembangan 

menggunakan pendekatan Waterfall, yang meliputi tahap analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil 

penerapan diharapkan mampu menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kemudahan akses 

data bagi kader posyandu. Dengan sistem ini, proses administrasi menjadi lebih terstruktur, data lebih aman, dan laporan 

dapat dihasilkan secara cepat. Sistem informasi ini diharapkan dapat menjadi solusi berkelanjutan dalam mendukung 

digitalisasi layanan posyandu dan meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat di lingkungan Nglejok RW 15.  

Kata kunci:  Posyandu, Sistem Informasi, Website, Digitalisasi, Waterfall.  

INFEB is licensed under a Creative Commons 4.0 International License. 

 

1. Pendahuluan 

Keberadaan posyandu di lingkungan masyarakat 

memiliki peran yang cukup besar sebab menyangkut 

kebutuhan yang penting bagi kondisi kesehatan ibu dan 

anak [1]. Pada dasarnya posyandu merupakan upaya 

menjaga kesehatan masyarakat yang dikelola oleh 

masyarakat dan diselenggarakan untuk masyarakat [2]. 

Dengan adanya sistem informasi diharapkan dapat 

mengelola kebutuhan pemrosesan kegiatan posyandu 

harian dengan lebih efisien. Sistem ini mendukung 

fungsi manajemen dan informasi kegiatan, serta 

menyediakan laporan yang dibutuhkan oleh pihak 

posyandu. 

Selain itu dengan menggunakan website sebagai sarana 

menyimpan data dan informasi posyandu secara digital 

yang jelas dan lengkap [3]. Sistem informasi tentu 

akan memudahkan kegiatan posyandu seperti 

pencatatan yang masih manual dan memberikan 

informasi mengenai pelaksanaan posyandu dengan 

jelas [4]. Posyandu yang berada di Nglejok RW 15 

bernama Posyandu Teratai 1, Posyandu Teratai 1 

memiliki peran penting dalam mendukung kesehatan 

anak balita di lingkungan RW 15 Nglejok. Namun, 

dalam pelaksanaan kegiatannya, posyandu ini masih 

menghadapi beberapa kendala, terutama dalam hal 

pencatatan data yang dilakukan secara manual. Proses 

manual ini seringkali memakan waktu lebih lama, 

rentan terhadap kesalahan, dan kurang efisien dalam 

penyimpanan serta pencarian data [5]. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, penerapan sistem 

informasi berbasis website menjadi solusi yang relevan 

[6]. Sistem informasi berbasis website ini diberi nama 

Si Paling. Dengan sistem ini, pencatatan data seperti 

jadwal imunisasi, data kesehatan anak, dan kegiatan 

rutin posyandu dapat dilakukan secara terstruktur dan 
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terdokumentasi dengan baik [7]. Melalui penelitian ini, 

diharapkan penerapan sistem informasi posyandu 

berbasis website pada Posyandu Teratai 1 dapat 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data, transparansi 

informasi, serta mendukung optimalisasi pelayanan 

kesehatan bagi masyarakat di Nglejok RW 15. 

2. Metode Penelitian 

Observasi Lapangan di Posyandu Teratai 1 Nglejok 

RW 15. Dalam pencarian solusi dari permasalahan 

yang ada pada Posyandu Nglejok RW 15, maka 

dilakukan observasi dilapangan. Posyandu Teratai 1 

merupakan Posyandu yang ada diwilayah Nglejok RW 

15 yang dilaksanakan setiap bulan pada tanggal 14 dan 

diikuti oleh warga RW 15 yang terdiri dari RT 01. RT 

02, RT 03, dan RT 04. Kegiatan posyandu di Nglejok 

RW 15 dapat dilihat pada Gambar 1. Akan tetapi 

dalam proses tersebut, terdapat permasalahan seperti 

proses pencatatan hasil posyandu masih manual 

menggunakan buku yang dapat menimbulkan resiko 

kesalahan pencatatan dan kehilangan dokumen [8]. 

Kesulitan dalam mencari data lama karena harus 

mencari satu persatu dalam buku catatan [9]. 

Pemantauan pertumbuhan anak dan kesehatan orang 

tua memerlukan banyak waktu karena harus dicari 

secara manual pada buku catatan [10]. Pembuatan 

jadwal masih manual dan masih menggunakan buku 

dalam membuat jadwal [11]. Selanjutnya Kegiatan 

Posyandi di Nglejok RW 15 ditampilkan pada Gambar 

1. 

 

Gambar 1. Kegiatan Posyandi di Nglejok RW 15 

Dari berbagai kekurangan tersebut, perlu adanya solusi 

yang dilakukan agar kegiatan posyandu berjalan lebih 

baik lagi supaya lebih efisisen dan mudah [12]. 

Dengan memperhatikan aspek penting seperti semua 

data dapat disimpan dalam format digital, sehingga 

lebih aman, mudah diakses, dan bebas dari risiko 

kehilangan dan kerusakan dokumen fisik [13]. 

Perubahan informasi jadwal dapat dirubah kapan saja 

[14]. 

Kemudahan pengelolaan data posyandu untuk 

memantau data pertumbuhan anak dan orang tua [15]. 

Metodologi Pengembangan Sistem yaitu metode 

penelitian yang digunakan penulis dalam 

pengembangan sistem pada penelitian ini yaitu 

menggunakan metode waterfall [16]. Metode waterfall 

sendiri merupakan model metode pengembangan yang 

cukup sistematik dan sekuensial dalam pengembangan 

sistem informasi, selain itu dengan metode ini proses 

perancangan sistem informasi dapat lebih teratur [17]. 

Berikut tahapan metode waterfall yang digunakan 

penulis ditampilkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Metode Pengembangan Sistem 

Analysis: Pada tahap ini, kebutuhan sistem dirinci 

dengan mendetail agar memastikan sistem informasi 

yang dibuat dapat memenuhi kebutuhan dalam 

kegiatan posyandu [18]. Design: Pada tahap ini, 

bertujuan dalam membuat desain sistem baik dari segi 

arsitektur maupun antar muka. Code: Pada tahap ini, 

penulis mulai membangun sistem berdasar desain yang 

telah dibuat. Testing: Pada tahap ini, penulis menguji 

sistem bersama kader posyandu [19]. Maintance: 

Setelah sistem berjalan, dilakukan pemeliharaan untuk 

memastikan sistem agar tetap bisa digunakan dan 

diperbarui sesuai kebutuhan [20]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Daftar fitur sistem yang direncanakan setelah 

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, sebagai 

berikut form Login, Menu adalah form dashboard, 

Form data posyandu; Form jadwal posyandu. 

Selanjutnya Data Warga yaitu form data orang tua dari 

balita, Form data balita, Data Posyandu yaitu Form 

Lokasi, Form Pengurus, Pengaturan yaitu Form User. 

Perencanaan sistem informasi ini dirancang dan 

dikembangkan menggunakan laravel sebagai 

framework dengan dukungan bahasa pemrograman 

PHP berbasis web yang gratis. MySQL disini 

digunakan sebagai sistem manajemen basis data atau 

disebut data base server, sedangkan untuk 

memudahkan dalam mengakses manajemen MySQL 

disini menggunakan phpMyAdmin sebagai interface. 

Selain itu akan dimudahkan dengan menggunakan 

Xampp karena tidak perlu melakukan konfigurasi dan 

install web server Apache, PHP dan MySQL secara 

manual. Untuk pebulisan code disini menggunakan 

Visual Studio Code karena memudahkan dalam 

menulis code dan mendukung beberapa jenis bahasa 

pemrograman serta bersifat open source.  

Kebutuhan alat yang digunakan dalam pembuatan 

sistem ini meliputi software yaitu visual Studio Code, 

Xampp, Bahasa Pemrograman PHP, Framework 

Laravel, Windows 11. Selanjutnya Hardware yaitu 

AMD Rayzen 3 732OU, SSD 512 GB dan RAM 8 GB, 

14 inc FHD, Laptop, Mouse, Keyboard. Use case 
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diagram merupakan pemodelan yang dapat 

mendeskripsikan hubungan antara satu peran bahkan 

lebih dari sistem informasi yang akan dibuat dan 

menjelaskan masing-masing fungsinya. Didalam use 

case diagram ini akan menggambarkan fungsi apa saja 

yang berada pada sistem yang di akan buat. Berikut 

merupakan use case diagram dari sistem informasi Si 

Paling ditampilkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Use Case Diagram Posyandu 

Activity diagram digunakan untuk memvisualisasikan 

alur fungsionalitas dalam sebuah sistem informasi. 

Secara terperinci, diagram ini menunjukkan titik awal 

dan akhir dari suatu alur kerja, aktivitas-aktivitas yang 

berlangsung selama proses tersebut, serta urutan 

kejadian dari aktivitas yang terjadi. Berikut merupakan 

activity diagram dari sistem informasi Si Paling 

activity Diagram Halaman Login ditampilkan pada 

Gambar 4. 

 

Gambar 4. Activity Diagram Halaman Login 

Selanjutnya Activity Diagaram Data Balita 

ditampilkan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Activity Diagram Data Balita 

Selanjutnya Activity Diagram Data Orang Tua dari 

Balita ditampilkan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Activity Diagram Data Orang Tua dari Balita 

Tampilan Website yaitu Berdasarkan hasil analisis dari 

observasi dan perancangan sistem yang telah dilakukan 

menghasilkan tampilan sistem informasi posyandu 

berbasis website seperti berikut adalah Halaman Login 

ditampilkan pada Gambar 7. 



Rizki Yonda Pratama, dkk 

Jurnal Informatika Ekonomi Bisnis − Vol. 6, No. 4 (2024) 903-909 

906 

 

Gambar 7. Halaman Login 

Pada halaman login, kader posyandu dapat 

memasukkan user name dan password yang telah 

dibuat, dihalaman ini selain kader posyandu tidak 

dapat masuk. Selanjutnya Halaman Data Balita 

ditampilkan pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Halaman Tabel Balita 

Pada halaman ini kader posyandu dapat memasukkan 

data, mengubah data, dan menghapus data balita sesuai 

dengan kebutuhan. Selanjutnya Halaman Detail Data 

Balita ditampilkan pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Halaman Detail Data Balita 

Pada halaman ini kader posyandu dapat melihat detail 

data balita seperti Nama, NIK, Tanggal Lahir, No. KK, 

Tempat Lahir, Jenis Kelamin, dan Orang Tua. 

Selanjutnya Halaman Grafik Detail Data Balita 

ditampilkan pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Halaman Grafik Detail Data Balita 

Pada halaman ini kader posyandu dapat melihat 

informasi lengkap tentang pertumbuhan dan 

perkembangan balita dalam bentuk visual grafis. Data 

yang ditampilkan mencakup LILA (Lingkar Kepala), 

Tinggi Badan, dan Berat Badan. Selanjutnya Halaman 

Detail Riwayat Data Balita ditampilkan pada Gambar 

11. 

 

Gambar 11. Halaman Detail Riwayat Data Balita 

Pada halaman ini kader posyandu dapat melihat 

informasi riwayat dari hasil perhitungan data balita 

selama selama mengikuti posyandu dari waktu ke 

waktu. Data tersebut meliputi Tanggal, Lokasi 

Posyandu, Umur, Nama Balita, Orang Tua, Tinggi 

Badan, Berat Badan, LILA (Lingkar Kepala), dan 

Catatan Kesehatan. Selanjutnya Halaman Tambah 

Data Balita ditampilkan pada Gambar 12. 

 

Gambar 12. Halaman Tambah Data Balita 
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Pada halaman ini kader posyandu dapat memasukkan 

hasil data balita yang didapatkan saat posyandu 

diadakan. Data tersebut meliputi Nama Balita, NIK, 

Nomor KK, Jenis Kelamin, Tempat Lahir, Tanggal 

Lahir, Alamat, Status Kesehatan, dan Nama Orang 

Tua. Selanjutnya Halaman Update Data Balita 

ditampilkan pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Halaman Update Data Balita 

Pada halaman ini kader posyandu dapat merubah data 

yang telah dimasukkan sebelumnya. Data tersebut 

meliputi Nama Balita, NIK, Nomor KK, Jenis 

Kelamin, Tempat Lahir, Tanggal Lahir, Alamat, Status 

Kesehatan, dan Nama Orang Tua. Selanjutnya 

Halaman Tabel Data Orang Tua ditampilkan pada 

Gambar 14. 

 

Gambar 14. Halaman Tabel Data Orang Tua 

Pada halaman ini kader posyandu dapat memasukkan 

data, mengubah data, dan menghapus data orang tua 

dari balita sesuai dengan kebutuhan. Selanjutnya 

Halaman Detail Data Orang Tua ditampilkan pada 

Gambar 15. 

 

Gambar 15. Halaman Detail Data Orang Tua 

Pada halaman ini kader posyandu dapat melihat detail 

data orang tua dari balita seperti Nama, NIK, Nomor 

HP, Alamat, dan detail data balita dari orang tua. 

Selanjutnya Halaman Tambah Data Orang Tua 

ditampilkan pada Gambar 16. 

 

Gambar 16. Halaman Tambah Data Orang Tua 

Pada halaman ini kader posyandu dapat memasukkan 

data orang tua dari balita yang didapatkan saat 

posyandu diadakan. Data tersebut meliputi Nama, 

NIK, Nomor HP, Jenis Kelamin, Alamat, dan Status 

Pekerjaan. Selanjutnya Halaman Update Data Orang 

Tua ditampilkan pada Gambar 17. 

 

Gambar 17. Halaman Update Data Orang Tua 
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Pada halaman ini kader posyandu dapat merubah data 

yang telah dimasukkan sebelumnya. Data tersebut 

meliputi Nama Orang Tua, NIK, Nomor HP, Jenis 

Kelamin, Alamat, dan Status Pekerjaan. Hasil 

Pengujian Black Box Testing yaitu Blackbox Testing 

merupakan pengujian spesifikasi fungsional dari suatu 

program dengan memasukan data pada form yang 

tersedia. Pengujian ini digunakan untuk mengetahui 

suatu program dapat berjalan sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan. Berikut merupakan hasil uji dari sistem 

informasi Si Paling disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji dari Sistem Informasi Si Paling 

Tes Fitur 

Terpenting 

Yang Diharapkan Status 

Login dengan 

email dan 

password 

Berhasil login jika 

email dan password 

benar dan gagal jika 

salah 

Berhasil 

Data posyandu 

balita 

Berhasil menyimpan, 

merubah dan 

menghapus data balita 

setiap diadakan 

posyandu dan 

menampilkan grafik 

perkembangan dari 

semua hasil posyandu. 

Berhasil 

Data orang tua 

balita 

Menampilkan, 

merubah dan 

menghapus data orang 

tua. Dapat 

menampilkan data 

balita berdasarkan 

nama orang tua. 

Berhasil 

4. Kesimpulan 

Penerapan sistem informasi berbasis website pada 

Posyandu di Nglejok RW 15 diharapkan memberikan 

manfaat signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pengelolaan data serta informasi terkait 

kegiatan posyandu. Sistem berbasis digital ini 

menggantikan metode pencatatan manual yang selama 

ini digunakan, sehingga meminimalkan risiko 

kehilangan data, kesalahan pencatatan, dan 

keterlambatan dalam pengelolaan informasi. Dengan 

adanya sistem berbasis website, proses pengelolaan 

administrasi, pencatatan hasil kegiatan, hingga 

penyediaan informasi kepada masyarakat menjadi 

lebih terstruktur dan mudah diakses. Hal ini tidak 

hanya membantu kader Posyandu dalam menjalankan 

tugasnya, tetapi juga mendukung transparansi serta 

mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam 

mendukung kegiatan posyandu. Penerapan sistem 

informasi ini menjadi langkah awal menuju digitalisasi 

pelayanan masyarakat di tingkat RW, yang dapat 

dijadikan contoh dan diadopsi oleh Posyandu lain 

untuk menciptakan pelayanan yang lebih modern dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 
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